BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Batak Simalungun memiliki tradisi lisan yang berhubungan dengan
nyanyian atau musik vokal yaitu taur-taur, yang merupakan warisan dari
para leluhur. Taur-taur itu sendiri memiliki identitas yang sangat tinggi dan
merupakan suatu kebanggaan bagi masyarakat batak Simalungun. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Jasadin Saragih, taur-taur sendiri memiliki
arti yaitu “taur” yang berarti panggil, jika diulang, maka taur-taur diartikan
sebagai “memanggil yang dilakukan secara berulang-ulang ataupun
bersahutan”.

Taur-taur juga digunakan masyarakat batak Simalungun untuk
menyampaikan pesan, maksud dan tujuan. Tidak hanya itu, taur-taur juga
dipakai untuk menyampaikan berita kepada orang lain yang jaraknya jauh
atau tidak memungkinkan untuk berkomunikasi jarak dekat seperti
biasanya, ini dilakukan oleh dua orang secara berulang-ulang dengan
berbalas-balasan yang disebut dengan martaur-taur. Hal yang diungkapkan
dalam martaur-taur ini adalah suatu perasaan sedih, sayang, rindu, cinta,
identitas, latar belakang kehidupan, tujuan, maksud, keinginan dan lain
sebagainya. Perkembangan taur-taur dalam masyarakat di masa sekarang
digunakan sebagai sarana penghibur pada acara batak Simalungun yang

disebut “Rondang Bittang” pesta pagelaran budaya batak Simalungun.
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, maka disimpulkan bahwa :

1. Taur-taur terbagi atas 5 yaitu, yaitu Taur-taur Balok Ganjang, Taur-
taur Simananggei, Taur-taur Sitarak Galunggung (Si Ranto Alim),
Taur-taur Sibuat Gulom, Taur-taur Simbandar. Dalam sastra lisan
tersebut terdapat makna denotasi dan konotasi. Dimana makna
denotasi adalah tingkat pertandaaa5n3yang menjelaskan hubungan
penanda dan petanda pada relitas, menghasilkan makna eksplisit,
langsung dan pasti. Denotasi biasanya dimengerti sebagai makna
harafiah, makna yang sesungguhnya. Sedangkan makna konotasi
adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan penanda dan
petanda yang didalamnya beroperasi makna yang tidak eksplisit,
tidak langsung, dan tidak pasti. Makna konotasi ini biasanya
dimengerti sebagai makna yang menghasilkan makna lain atau
makna lapis kedua. Contoh pada bait kedua dalam penggalan taur-
taur Balog Ganjang mengandung makna denotasi dan konotasi. Hal
tersebut dapat terlihat bahwa makna denotasi dari tombak pemanah
yang menurut KBBI memiliki arti senjata tajam dan runcing,
bermata dua, bertangkai panjang, untuk menusuk dari jarak dekat
atau jauh. Makna konotasinya adalah bahwa seseorang ingin
menyatakan perasaannya kepada orang yang disayang.

2. Dalam folkor lisan taur-taur, dari keseluruhan data yang diperoleh,

memiliki 3 fungsi yaitu (1) untuk mempertebal perasaan solidaritas
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kolektif, (2) sebagai alat untuk memprotes ketidakadilan dalam
masyarakat, dan (3) sebagai pelarian yang menyenangkan dari dunia
nyata, yang penuh kesukaran, sehingga dapat mengubah pekerjaan

yang membosankan menjadi permainan yang menyenangkan.

. Saran

Adapun beberapa saran yang hendak disampaikan peneliti adalah
sebagai berikut:
Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian tentang folklor lisan taur-
taur, disarankan supaya dapat mengembangkan penelitian ini dengan lebih
luas. Supaya hasil penelitian menjadi sumber informasi dan pengetahuan
yang baru untuk masyarakat.
Bagi masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini memberikan pengetahuan
dan wawasan bahwa taur-taur menjadi salah satu folklor lisan yang
dimiliki oleh masyarakat Batak Simalungun
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian

selanjutnya, khususnya dalam kajian sastra.
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